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ABSTRAK

Ekki Fikri Ardiansyah. 08071005016. Kondisi Tutupan Terumbu Karang Keras 
dan Karang Lunak di Pulau Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 
DKI Jakarta. (Pembimbing :Hartoni, S.Pi. M.Si dan Ir. Liliek Litasari, M.Si)

Penelitian kondisi tutupan terumbu karang keras dan karang lunak di Pulau 
Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu DKI Jakarta telah dilakukan 
pada bulan November 2011. Tujuan Penelitian 1). Mengetahui persentase tutupan 
karang keras dan lunak serta kondisinya 2). Menganalisis keragaman, 
keseragaman dan dominansi terumbu karang 3). Mengetahui kondisi perairan 
ditinjau dari parameter suhu, kecepatan arus dan arah arus, kecerahan, salinitas, 
pH, dan TSS di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Metode penelitian adalah 
metode survei, penentuan titik stasiur dengan purposive sampling. Pengambilan 
data menggunakan transek kuadrat pada kedalaman 3 dan 7 meter di 5 stasiun. 
Analisis data terumbu karang menggunakan program vidana. Hasil penelitian 
persentase rata-rata tutupan terumbu karang di Pulau Pramuka 26,6% kriteria 
sedang. Tutupan karang keras6,0-34,8% pada kedalaman 3 meter dan kedalaman 
7 meter 9,3-49,5%. Tutupan karang lunak hanya ditemukan pada stasiun 3 
kedalaman 7 meter sebesar 1,2% dan stasiun 5 kedalaman 3 sebesar 19,7%. 
Keanekaragaman terumbu karang sebanyak 43 55koloni gcnus/ioom2- Terumbu karang 
yang mendominansi adalah genus Montipora dan Acropora. Indeks mortalitas 
terumbu karang 0.34-0.92 menunjukan tingkat rasio kematian tinggi. Parameter 
perairan seperti suhu, kecepatan arus dan arah arus, kecerahan, salinitas, pH, dan 
TSS, yang menjadi faktor pembatas terumbu karang di Pulau Pramuka berada 
dalam kisaran toleransi bagi terumbu karang.

Kata Kunci : Terumbu Karang, Persentase Tutupan, Pulau Pramuka, Transek 
Kuadrat, Parameter Perairan.



ABSTRACT

Ekki Fikri Ardiansyah. 08071005016. Cover Condition of Hard Coral and Soft 
Coral in Pramuka Island Adminisratif Regency Seribu Island DKI Jakarta. 
(Supervisors : Hartoni, S.Pi. M.Si dan Ir. Liliek Litasari, M.Si)

Coral reef reaserch about cover condition of hard coral and soft coral in 
Pramuka Island Adminisratif Regency Seribu IslandDKI Jakarta w as conducted 

november 2011. The purpose of this reasearchl).to know persentage cover 
hard coral and soft coral 2).loanalyzing the diversity, evenness and dominant of 
coral reefs 3).toknow theparameters of the water temperaturey current speed and 
current direction, brightness, salinity, pH, and TSS in the Pramuka Island Seribu 
Island.The reasearch method is used survey method, the determination of the 
stations point with the purposive sampling. Reef data retrieval using square 
transects at depths of 3 and 7 meters on 5 research stations. Identification cf 
coral reefs using vidano program.Average conditions the percentage of coral 
cover on the Pramuka Island is 26,6%. Hard coral cover from 6.0 to 34.8% at a 
depth of 3 meter and a depth ofl meter 9.3 to 49.5%. Soft coral cover only found 
at station 3 the depth ofl meter by 1.2% and at station 5 at a depth of 3 meter by 
19.7%). Diversity of coral reefs as much as 43-55 colony genus/ioom2- Coral reefs 
dominated by the genus Montipora and Acropora. 0.34-0.92 coral mortality index 
showed that the mortality rate ratiois high. Water s parameter s such as 
temperature, current speed and current direction, brightness, salinity, pH, and 
TSS, which is a limiting factor in the Pramuka Island coral reefs are in the range 
of tolerances for coral reefs.

on

are

Key words : Coral Reef, Percentage of Coverage, Pramuka Island, Square 
Transect, Waters Parameters.



RINGKASAN

Ekki Fikri Ardiansyah. 08071005016. Kondisi Tutupan Terumbu Karang Keras 
dan Karang Lunak di Pulau Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 
DKI Jakarta. (Pembimbing :Hartoni, S.Pi. M.Si dan Ir. Liliek Litasari, M.Si)

Kepulauan Seribu memiliki banyak pulau-pulau kecil yang didalamnya 
menyimpan kekayaan terumbu karang yang tidak ternilai harganya. Salah satu 
pulau yang memiliki terumbu karang di Kepulauan Seribu adalah Pulau Prarnuka. 
Melimpahnya terumbu karang menyebabkan banyak masyarakat sekitar yang 
hidup bergantung dengan memanfaatkan terumbu karang, limbah domestik, 
limbah industri, dan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan serta 
pariwisata laut merupakan faktor penyebab terumbu karang menjadi rentan. 
Akibat dari aktivitas masyarakat ini dikhawatirkan terjadinya perubahan 
ekosistem perairan di Pulau Pramuka yang tidak hanya dapat menimbulkan 
gangguan terhadap kehidupan karang keras tetapi juga pada karang lunak.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2011 di Perairan Pulau 
Pramuka Kepulauan Seribu DKI Jakarta. Metode penelitian adalah metode survei 
dengan menggunakan teknik purposi>e sampling. Pengambilan data terumbu 
karang dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat pada 2 kedalaman yang 
berbeda yaitu pada kedalaman 3 meter untuk mewakili perairan dangkal dan pada 
kedalaman 7 meter untuk mewakili perairan dalam serta dilakukan pada 5 lokasi 
pengamatan yang berbeda. Pengambilan dokumentasi terumbu karang dilakukan 
dengan menggunakan kamera unden^ater dan pengolahan data fototerumbu 
karang dilakukan dengan menggunkan Software Vidana. Tujuan Penelitian 
mengetahui persentase tutupan karang keras dan lunak serta kondisinya 
Kepulauan Seribu khususnya di Pulau Pramuka, mengetahui keragaman, 
keseragaman dan dominansi terumbu karangdi Pulau Pramuka Kepulauan 
Seribudan mengetahui parameter perairan yaitu suhu, kecepatan arus dan arah 
arus, kecerahan, salinitas, pH, dan TSS di Kepulauan Seribu khususnya di Pulau 
Pramuka.

Hasil dari Penelitian menunjukan bahwa tingkat persentase rata-rata 
tutupan terumbu karang hidup di Pulau Pramuka dengan kategori sedang yaitu 
sebesar 26,6%. Persentase tutupan karang keras tertinggi berada pada pada stasiun 
3, pada kedalaman 3 meter tutupan karang keras 6,0-34,8% dan pada kedalaman 7 
meter 9,3-49,5%. Tutupan karang lunak hanya ditemukan pada stasiun 3 
kedalaman 7 meter sebesar 1,2% dan pada stasiun 5 sedalaman 3 sebesar 19,7%.



koloni 2genusyrKeanekaragaman terumbu karang yang ditemukan sebanyak 43-55 
terumbu karang dengan didominansi oleh genus Acroporadan Montipora. Indeks

IOOm

mortalitas terumbu karang 0.34-0.92 menunjukan bahwa tingkat rasio kematian 
terumbu karang di pulau pramuka termasuk dalam kategori yang cukup tinggi. 
Parameter perarairan seperti suhu, kecepatan arus dan arah arus, kecerahan, 
salinitas, pH, dan TSS, yang menjadi faktor pembatas terumbu karang di Pulau 
Pramuka berada dalam kisaran tolerans bagi terumbu karang.
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I. PENDAHULUAN -V.

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang dilewati oleh garis 

katulistiwa, sehingga menyebabkan negara ini memiliki iklim tropis, yang 

mengakibatkan tingginya tingkat intensitas cahaya matahari yang masuk hampir 

tahun. Tingginya intensitas cahaya matahari yang didapatkan 

menyebabkan Indonesia mempunyai tingkat keanekaragaman hayati dan 

hayati yang sungguh tidak ternilai harganya. Terumbu karang merupakan salah 

satu keanekaragaman hayati yang tidak ternilai harganya.

Kepulauan Seribu yang terletak di utara Propinsi DKI Jakarta merupakan 

salah satu tempat yang memiliki terumbu karang. Kepulauan Seribu berada di 

posisi geografis antara 106° 20’ 00” LS, terdiri dari 105 gugus pulau yang 

terbentang dari Teluk Jakarta hingga ke utara yang berujung di Pulau Sebira, yang 

beijarak kurang lebih 150 km dari pantai Jakarta Utara (Estradivari et al. 2007).

Kepulauan Seribu berada dalam wilayah Propinsi Khusus Ibu Kota Jakarta 

dengan status Kabupaten Administratif. Wilayah Administratif Kepulauan Seribu 

memiliki luas daratan mencapai 897,71 Ha, dan luas perairan mencapai 6.997,50 

Km . Secara fisik, Kepulauan Seribu berbatasan langsung dengan Laut Jawa atau 

Selat Sunda di sebelah utara, sedangkan pada sebelah selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Cengkareng, Tanjung Priok dan Tanggerang (Estradivari et al. 2007).

Sekitar 70 % penduduk Kepulauaan Seribu menggantungkan hidupnya 

pada perairan laut Kepulauaan Seribu, baik sebagai nelayan tangkap, nelayan

sepanjang

non-
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budidaya, nelayan tangkap ikan hias, penambang karang, dan sebagai pekerja 

wisata (Estradivari et al. 2007).

Ketergantungan masyarakat yang tinggi akan terumbu karang di 

Kepulauan Seribu mengakibatkan keadaan terumbu karang yang ada menjadi 

semakin rentan. Limbah domestik, limbah industri, dan penangkapan ikan yang 

tidak ramah lingkungan serta menggunakan bom sainida merupakan salah satu 

faktor penyebab terumbu karang di Kepulauan Seribu menjadi rentan (Bryant et 

al. 1998). Pada umumnya terumbu karang yang berbeda di suatu pulau yang 

terisolir dari jangkauan penduduk kondisi terumbu karangnya masih relatif baik, 

sedangkan yang dekat pemukiman biasanya mengalami kerusakan (Hutomo et al.

1986 dalam Nani 2003).

Pulau Pramuka merupakan salah satu daerah lokasi pariwisata laut yang 

berada di Kepulauan Seribu. Kawasan ini memiliki terumbu karang yang telah 

terbentuk ribuan tahun yang lalu. Melimpahnya terumbu karang menyebabkan 

banyak masyarakat sekitar yang hidup bergantung dengan memanfaatkan terumbu 

karang yang ada. Kegiatan masyarakat memanfaatkan terumbu karang yang ada, 

secara langsung akan sangat mengganggu ekosistem terumbu karang. Akibat dari 

akrivitas masyarakat ini dikhawatirkan terjadinya perubahan ekosistem 

(Estradivari et al. 2007).

Perubahan ekosistem perairan di Pulau Pramuka tidak hanya menimbulkan 

gangguan terhadap kehidupan karang keras tetapi juga pada karang lunak, oleh 

karena itu perlu dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan informasi lebih
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lanjut terhadap kondisi ekosistem terumbu karang di Pulau Pramuka Kepulauan

Seribu.

Survei kondisi terumbu karang dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

kondisi terumbu karang. Hasil survei biasanya disajikan berupa struktur 

komunitas yang terdiri dari persentase tutupan karang hidup, persentase tutupan 

karang mati, jumlah marga, jumlah jenis, jumlah koloni, ukuran koloni, bentuk 

pertumbuhan, indeks keanekaragaman jenis (Suharsono,1996).

1.2 Perumusan Masalah

Kawasan perairan di Kepulauan Seribu dihiasi oleh untaiaan pulau-pulau 

kecil yang indah dan dikenal dengan Kepulauaan Seribu. Pulau-pulau di kawasan 

ini terbentuk dari terumbu karang semenjak ribuan tahun yang lalu. Oleh sebab 

itu, kawasan ini menyimpan kekayaan sumber daya terumbu karang. Masyarakat 

banyak bergantung hidupnya pada sumberdaya terumbu karang di Kepulauan

Seribu.

Pulau Pramuka merupakan Ibu Kota Kabupaten Administratif Kepulauan

Seribu. Pulau Pramuka merupakan tempat tujuan para wisatawan untuk 

menikmati keindahan pariwisata di Pulau Seribu. Selain kegiatan pariwisata 

seperti dtving dan snorkeling, aktivitas lain seperti mengeksploitasi karang keras 

untuk digunakan sebagai pondasi bangunan, menangkap ikan dengan 

menggunakan bom, potassium dan racun sainida serta laju pertumbuhan penduduk 

yang menyebabkan bertambahnya tingkat pencemaran limbah baik itu limbah 

domestik ataupun limbah industri secara langsung dapat mengakibatkan 

perubahan ekosistem perairan yang ada. Kondisi suatu ekosistem terumbu karang
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yang dapat dikatakan baik, dapat ditunjukkan dengan melimpahnya komunitas 

karang serta biota-biota karang yang hidup di sekitar daerah terumbu karang.

Adapun kerangka dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1 berikut:

Perairan Pulau Pramuka Kabupaten 
Administratif Kepulauan Seribu

Terumbu Karang Keras dan Lunak

Parameter perairan:
Suhu

- Arah arus dan kecepatan 
arus

- Kecerahan
- Salinitas

Metode Transek Kuadrat 
(pengamatan terumbu karang)

Persentase tutupan terumbu karang 
keras dan lunak 
Kelimpahan karang keras dan 
lunak

pH
TSS

* Kondisi Ekosistem Terumbu *

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui persentase tutupan karang keras dan lunak serta kondisinya di 

Kepulauan Seribu khususnya di Pulau Pramuka.

2. Menganalisis keragaman, keseragaman dan dominansi terumbu karang di

Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.

3. Mengetahui kondisi perairan ditinjau dari parameter suhu, kecepatan arus dan

arah arus, kecerahan, salinitas, pH, dan TSS. di Pulau Pramuka Kepulauan

Seribu.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang kondisi 

terumbu karang keras dan lunak yang ada di Kepulauan Seribu khususnya Pulau 

Pramuka. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam pengambil 

kebijakan dalam melakukan pengelolaan terumbu karang di Pulau Pramuka.
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